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RINGKASAN

Nurbella Sannyngtyas. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Agustus
2022. Pengaruh Usia Tua Pada Kadar Zat Besi Serum Dan Kadar Hemoglobin Wanita
Sehat Di Kota Malang. Pembimbing 1: Rahma Triliana. Pembimbing 2: Yeni
Amalia.

Pendahuluan: Anemia Defisiensi Besi (ADB) adalah penurunan kadar
hemoglobin (Hb) karena kurangnya zat besi serum yang sering terjadi di Indonesia.
Lansia memiliki resiko anemia lebih besar dibanding usia muda terutama wanita.
Penelitian ini mengambil responden usia tua dan muda dengan gap kurang lebih 40
tahun untuk mengetahui perbedaan kadar zat besi serum dan kadar hemoglobin
(Hb) akibat usia tua.

Metode: Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik jenis Cross-sectional
dengan responden wanita sehat yang dibagi dalam 2 kelompok, yaitu kelompok
dewasa muda (n=40) dan lansia(n=40). Kadar zat besi serum diukur dengan metode
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dan kadar Hb dengan menggunakan metode
flow cytometry. Data zat besi serum dianalisis dengan uji Independent T-Test,
sedangkan data Hb dianalisis dengan uji Mann-Whitney. Uji korelasi Spearman
digunakan untuk menilai hubungan antar variabel yang ada dengan p<0.05
dianggap signifikan.

Hasil dan Pembahasan: Kadar zat besi serum dewasa muda dan lansia didapatkan
72.400+£26.467 vs 82.700+£21.670 (p=0.061). Kadar hemoglobin dewasa muda dan
lansia didapatkan 13.905+1.671 vs 13.105+0.991 (p=0.008). Uji korelasi usia
dengan kadar zat besi serum didapatkan r=0.246 (p=0.028), sedangkan hasil uji
korelasi usia dengan kadar Hb didapatkan r=-0.137 (p=0.226). Hal ini menunjukkan
penurunan kadar Hb lansia yang terjadi karena lansia mengalami penurunan fungsi
ginjal, sehingga berdampak pada penurunan produksi hormon eritropoietin hingga
membuat jumlah eritrosit dan kadar Hb ikut menurun.

Kesimpulan: Usia tua berperan dalam penurunan kadar hemoglobin (Hb), namun
tidak mempengaruhi kadar serum zat besi.

Kata Kunci: Usia, Lanjut Usia (Lansia), Dewasa Muda, Serum Zat Besi,
Hemoglobin (Hb)
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SUMMARY

Sannyngtyas, Nurbella. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
August 2022. Effect of Old Age on Serum Iron Levels and Hemoglobin Levels of
Healthy Women in Malang City. Supervisor 1: Rahma Triliana. Supervisor 2:
Yeni Amalia.

Introduction: Iron Deficiency Anemia (ADB) is a decrease in hemoglobin (Hb)
levels due to a lack of serum iron that often occurs in Indonesia. The elderly have a
greater risk of anemia than young people, especially women. This study took old
and young respondents with a gap of approximately 40 years to determine
differences in serum iron levels and hemoglobin (Hb) levels due to old age.

Methods: This research is a cross-sectional descriptive analytic study with healthy
female respondents divided into 2 groups, namely young adults (n=40) and elderly
(n=40). Serum iron levels were measured by Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS) and Hb levels using flow cytometry method. Serum iron
data were analyzed by the Independent T-Test, while the Hb data were analyzed by
the Mann-Whitney test. Spearman correlation test was used to assess the
relationship between existing variables with p <0.05 considered significant.

Results and Discussion: Serum iron levels in young and elderly adults were
72,400£26,467 vs 82,700+21,670 (p=0.061). Hemoglobin levels of young and
elderly adults were found to be 13,905+1,671 vs 13,105+0.991 (p=0.008).
Correlation test of age with serum iron levels obtained r=0.246 (p=0.028), while
the results of the correlation test between age and Hb levels obtained r=-0.137
(p=0.226). This shows a decrease in the Hb level of the elderly that occurs because
the elderly have decreased kidney function, so that it has an impact on the decrease
in the production of the hormone erythropoietin to make the number of erythrocytes
and Hb levels also decrease.

Conclusion: Old age plays a role in decreasing hemoglobin (Hb) levels, but does
not affect serum iron levels.

Keywords: Age, Elderly, Young Adults, Serum Iron, Hemoglobin (Hb).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Anemia adalah keadaan berkurangnya konsentrasi hemoglobin (Hb) di
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dalam tubuh (Amalia and Tjiptaningrum, 2016). Salah satu anemia yang sering
terjadi, yaitu Anemia Defisiensi Besi (ADB) (Kurniati, 2020) karena kurangnya
ketersediaan zat besi sehingga sintesis hemoglobin terganggu (Kurniati, 2020).
Negara-negara berkembang seperti di Mediteran Timur dan Afrika biasanya
memiliki jumlah penderita anemia yang tinggi, yaitu sekitar 45% (Masrizal,
2007) (Harahap, 2018). Di Indonesia, anemia adalah masalah kesehatan yang
sering terjadi. Menurut RISKESDAS, tahun 2018 didapatkan prevalensi anemia
dewasa muda adalah 48,9% sedangkan pada lansia di tahun 2013 sebesar 34,2%
(Nasruddin, Syamsu and Permatasari, 2021) (Alamsyah and Andrias, 2017).
Anemia Defisiensi Besi (ADB) dapat terjadi karena dipengaruhi beberapa
faktor, seperti keadaan sosial ekonomi yang rendah, pendidikan yang kurang,
usia, dan jenis kelamin (Zahra, Putrawan and Dharmayuda, 2019) (Masrizal,
2007). Kelompok usia tua memiliki kemungkinan mengalami anemia yang
lebih besar dibanding kelompok usia muda (Zahra, Putrawan and Dharmayuda,
2019). Hal ini dapat terjadi karena lansia mengalami penurunan fungsi organ
pencernaan, sehingga kebutuhan zat besi tidak terpenuhi (Endrikinikapoulos et
al., 2020). Selain itu, lansia juga mengalami masalah gigi geligi lansia sehingga
variasi makanan terbatas dengan kadar enzim dan fungsi hormonal yang
menurun (Endrikinikapoulos et al., 2020). Hal ini menyebabkan penyerapan zat

besi berkurang dan timbulnya berbagai permasalahan, seperti Anemia
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Defisiensi Besi (ADB) (Kurniati, 2020), gangguan fungsi kognitif yang
berdampak pada kualitas hidup lansia (Endrikinikapoulos et al., 2020), dan
terganggunya sintesis hemoglobin (Hb) hingga terjadi penurunan kadar
hemoglobin (Hb) di dalam tubuh (Kurniati, 2020). Selain usia, jenis kelamin
juga mempengaruhi tingkat terjadinya anemia terutama pada wanita yang lebih
banyak mengalami ADB dibanding pria (Istigomah, 2016).

Wanita adalah kelompok beresiko yang mudah terkena ADB (Istigomabh,
2016). Hal tersebut terjadi karena beberapa alasan, yaitu pertama karena
kebutuhan zat besi yang meningkat pada masa pertumbuhan (Laksmita and
Yenie, 2018) dan kehamilan (Subawa, Krisna and Lestari, 2020). Kedua, karena
wanita setiap bulannya mengalami menstruasi dalam periode yang lama
sehingga membutuhkan zat besi tiga kali lebih banyak daripada pria (Istigomah,
2016). Ketiga, karena pola makan wanita yang tidak teratur (Istigomah, 2016).
Wanita sering kali terlambat makan (Laksmitaand Yenie, 2018) dan melakukan
diet pengurusan badan yang menyebabkan tidak terpenuhinya asupan zat besi
dengan optimal (Istiqgomah, 2016). Keempat, karena rendahnya pengetahuan
tentang makanan yang mengandung zat besi (Putri, Simanjuntak and
Kusdalinah, 2017). Terakhir, karena kurangnya kepatuhan dalam mengonsumsi
tablet Fe saat remaja (Putri, Simanjuntak and Kusdalinah, 2017).

Penelitian Agustina et al menemukan pada wanita khususnya lansia lebih
mudah mengalami penurunan hemoglobin (Hb) karena memiliki sistem organ,
asupan zat besi, dan hormon yang mulai menurun (Agustina, Sayekti and
Baderi, 2020). Esterogen diketahui memodulasi pembelahan hematopoietic

stem cell yang merupakan asal dari semua sel darah di dalam tubuh, sehingga



secara tidak langsung mempengaruhi pembentukan eritrosit dan hemoglobin
(Kumar and Goyal, 2021). Penelitian ini mengambil responden wanita sehat
usia tua dan muda dengan gap usia kurang lebih 40 tahun agar perbedaan kadar

serum zat besi dan kadar hemoglobin (Hb) antara kedua usia tersebut dapat
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terlihat secara signifikan. Di Malang, penelitian terkait perbandingan kadar zat
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besi dan hemoglobin (Hb) ini penting dilakukan sehingga dapat segera
diketahui pengaruh dari usia tua terhadap tinggi rendahnya kedua kadar

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah

1. Apakah usia tua mempengaruhi kadar zat besi serum wanita sehat di Kota
Malang?

2. Apakah usia tua mempengaruhi kadar hemoglobin (Hb) wanita sehat di Kota
Malang?

3. Apakah berat badan (BB), indeks massa tubuh (IMT), dan riwayat asupan zat
besi berhubungan dengan kadar zat besi serum dan kadar hemoglobin wanita

sehat di Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut
e Mengetahui pengaruh usia tua pada kadar zat besi serum wanita sehat di

Kota Malang.
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e Mengetahui pengaruh usia tua pada kadar hemoglobin wanita sehat di Kota
Malang.
e Mengetahui hubungan berat badan (BB), indeks massa tubuh (IMT), dan

riwayat asupan zat besi pada kadar zat besi serum dan kadar hemoglobin
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wanita sehat di Kota Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan manfaat sebagai berikut
1.4.1 Manfaat Teoritis

e Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
landasan ilmiah tentang pengaruh usia tua pada kadar zat besi serum dan
kadar hemoglobin pada individu wanita sehat.

e Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar penelitian tentang
hubungan usia dan metabolisme zat besi di Malang.

1.4.2 Manfaat Praktis

o Diharapkan masyarakat dan tenaga kesehatan mengetahui pengaruh usia
tua pada kadar zat besi serum dan kadar hemoglobin.

e Diharapkan tenaga kesehatan dapat melakukan langkah promotif dalam
mengatasi akibat penurunan zat besi pada individu lansia ataupun dewasa
sehat.

e Diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan mengimplementasikan
langkah preventif untuk mengurangi ataupun meminimalisir akibat dari

penurunan zat besi dan kadar hemoglobin.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Usia tua tidak mempengaruhi kadar zat besi serum wanita sehat di Kota
Malang.

Usia tua mempengaruhi penurunan kadar hemoglobin (Hb) wanita sehat di
Kota Malang.

Berat badan (BB) tidak berhubungan secara signifikan dengan kadar zat besi
serum dan kadar hemoglobin (Hb) wanita sehat di Kota Malang.

Indeks massa tubuh (IMT) tidak berhubungan secara signifikan dengan
kadar zat besi serum dan kadar hemoglobin (Hb) wanita sehat di Kota
Malang.

Riwayat asupan zat besi tidak berhubungan secara signifikan dengan kadar

zat besi serum dan kadar hemoglobin (Hb) wanita sehat di Kota Malang.

7.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, maka saran peneliti guna pengembangan penelitian

lanjutan adalah:

1.

Meningkatkan tingkat kepercayaan menjadi 95% untuk mendapatkan
signifikasi lebih baik.
Memberikan penjelasan persiapan puasa sebelum melakukan pengambilan

sampel darah dengan bahasa yang mudah dipahami responden.
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3. Melakukan penelitian tentang perubahan kadar zat besi serum dan kadar Hb
pada responden pria sehat.
4. Melakukan pemeriksaan zinc karena berpengaruh pada kadar Hb.

5. Melakukan pemeriksaan vitamin B9 dan B12 karena berpengaruh pada

REPOSITORY

eritrosit dan Hb.
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